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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan layanan
konseling individu dalam mengentaskan krisis identitas siswa
di SMAN 6 Bengkulu Selatan dilihat dari proses pelaksanaan
nya terdiri dari beberapa tahapan-tahapan dalam proses nya
yaitu: 1) pada tahap pengantaran, guru BK membangun
hubungan awal yang hangat dan menenangkan sehingga
siswa merasa aman untuk mulai menceritakan masalah
identitas yang dialaminya. 2) Tahap penjajakan kemudian
dilakukan dengan menggali latar belakang permasalahan
melalui tanya jawab dan observasi, sehingga guru BK dapat
memahami faktor-faktor yang memicu Krisis identitas siswa,
seperti rendahnya kepercayaan diri, tekanan lingkungan, dan
dinamika keluarga. 3) Tahap penafsiran, guru BK membantu
siswa memahami situasi Yyang dihadapinya dengan
memberikan penjelasan mengenai hubungan antara pikiran,

perasaan, dan pengalaman yang dialami.
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Tahap ini membuat siswa memperoleh kesadaran baru
bahwa kebingungan identitas yang dialaminya merupakan
bagian dari proses perkembangan. 4) Tahap pembinaan, guru
BK memberikan dukungan emosional, penguatan positif,
serta latihan yang membantu siswa mengenali potensi diri
dan berani mengambil keputusan yang lebih baik. 5) Tahap
evaluasi, guru BK menilai perkembangan siswa, yang
ditunjukkan dengan meningkatnya pemahaman  diri,

kepercayaan diri, serta kemampuan dalam mengelola emosi.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pelaksanaan
layanan Konseling Individu Dalam Mengentaskan Krisis
Identitas Siswa Di SMAN 6 Bengkulu Selatan, maka peneliti
memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan masukan untuk pihak terkait sebagai
berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah:  Kepala sekolah diharapkan
memberikan dukungan penuh pada program layanan

konseling individu dengan menyediakan sarana, ruang
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konseling yang nyaman, dan kebijakan yang
mempermudah siswa dalam mengakses layanan. Kepala
sekolah juga perlu mendorong peningkatan kompetensi
guru BK melalui pelatihan atau workshop agar layanan
konseling individu lebih efektif dalam membantu siswa.
Bagi Guru Bimbingan dan Konseling: Diharapkan dapat
terus meningkatkan kualitas pelayanan konseling
individu dengan merancang strategi yang lebih variatif
dan inovatif dalam membantu siswa mengatasi Kkrisis
identitas. Selain itu, perlu dilakukan pemantauan
lanjutan secara berkala untuk memastikan perubahan
positif yang telah dicapai siswa dapat dipertahankan
dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam:
Program Studi diharapkan dapat terus meningkatkan
kualitas akademik dan praktis dalam bidang bimbingan
dan konseling dengan memperkuat pembekalan teori
serta  keterampilan  konseling individu kepada

mahasiswa. Program Studi juga diharapkan melakukan
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kerja sama dengan sekolah dalam hal pengabdian
masyarakat. Seperti halnya program konselor goes to
school untuk meminimalisir krisis identitas atau
kesehatan mental siswa.

Bagi  Peneliti  Selanjutnya:  Peneliti  berikutnya
disarankan untuk memperluas objek penelitian, misalnya
dengan membandingkan layanan konseling individu di
beberapa sekolah, agar hasil penelitian  lebih
komprehensif serta mengkaji efektivitas layanan
konseling individu dengan pendekatan dalam konseling.
Serta dapat mengembangkan kajian pada metode atau
pendekatan konseling yang paling efektif dalam

mengentaskan Kkrisis identitas pada siswa.
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